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Abstrak

Pemberdayaan mahasiswa Universitas Riau baik mahasiswa atau alumni yang telah memiliki
usaha mikro kecil (UMK) maupun yang belum menjadi jalan keluar (solusi) untuk penguatan
ekonomi mereka. Penguatan ekonomi mahasiwa dijembatani oleh Pusat Pengembangan Karir dan
Kewirausahaan (P2K2) bekerjasama pihak perusahaan atau industri. Di sisi lain, Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) sebagai salah satu lembaga penyelenggara
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat menjadi ujung tombak untuk mewujudkan
tri dharma perguruan tinggi. Skema Pengabdian adalah Pengembangan Kewirausahaan tahun
2022. Lokasi kegiatan pengabdian berada di JI. Merak Sakti Gang Hijrah Panam Kota Pekanbaru.
Metode penerapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam bentuk
sosialisasi. Masyarakat umum yang menjadi asaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dengan skema pengembangan kewirausahaan adalah mahasiswa Fakultas Perikanan dan Kelautan
Universitas Riau (UNRI) angkatan 2018 dan 2019 sebanyak 25 orang. Dalam kegiatan ini
dilakukan uji pre test dan post test untuk melihat ketercapaian kegiatan. Dari pelaksanaan kegiatan
ini di dapat hasil bahwa telah terlaksanakan kegiatan pengabdian dengan skema kewirausahaan
ini dengan kelompok sasaran adalah alumni dan mahasiswa Universitas Riau sebanyak 25 orang
dengan tingkat pengetahuan dan pemahaman mencapai 97%. Kesimpulan kegiatan ialah produksi
SAJAG layak untuk dilakukan sebagai Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil (UMK).

Kata kunci: Air Gambut; Covid-19; Usaha Mikro Kecil; Penjernih; Pemberdayaan Masyarakat

Abstract

Empowerment for Riau University students and graduates who already own small enterprises
(UMK) or who do not yet own them can help a country's economy by boosting its overall
prosperity. The location of service activities with this entrepreneurship development scheme in
2022 is: located on JI. Merak Sakti Gang Hijrah Panam Pekanbaru City. The method of
implementing community service activities with the Entrepreneurship Development Program
Scheme is carried out in the form of socialization. The general public, the target of community
service activities with the entrepreneurship development scheme, was 25 students of the Faculty of
Fisheries and Maritime Affairs, University of Riau (UNRI). In this activity, pre-test and post-test
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were carried out to see the achievement of activities. After the implementation of this activity, it
was found that the service activities with this entrepreneurship scheme had been carried out with
the target group of 25 alumni and students of the University of Riau with a level of knowledge and
understanding reaching 97%. The activity concludes that SAJAG production is feasible to be
carried out as Micro Small Business Empowerment (UMK).

Keywords: Community Empowerment; Covid-19; Micro Small Business; Peat Water; Purifier
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PENDAHULUAN

Dapat kita syukuri bahwa laju pertumbuhan ekonomi nasional yang cukup tinggi ini tidak terlepas
dari dukungan wirausaha dalam bentuk industri kecil yang terus meningkat. UMKM berperan
sangat besar dalam memajukan perekonomian nasional karena berkontribusi besar terhadap
penyerapan tenaga kerja (> 99,45%) termasuk tenaga kerja pengangguran dan PDB sekitar 30%
(Susila dan Supartomo dalam Bahri & Prasetyo, 2020). Sementara di Kota Pekanbaru sebagai
lokasi keberadaan Universitas Riau memiliki angka penggangguran sebesar 7,86% dan penduduk
miskin sebesar 28.600 orang (2,52%) yang perlu dituntaskan, meskipun laju pertumbuhan
ekonomi sebelum masa pandemi Covid-19 tergolong pesat sebesar 6,01% (BPS Kota Pekanbaru,
2020).

Terkait hal tersebut, dalam masa pemulihan ekonomi yang masih dibayangi oleh pandemi ini,
pemberdayaan mahasiswa Universitas Riau baik mahasiswa atau alumni yang telah memiliki
usaha mikro kecil (UMK) maupun yang belum menjadi jalan keluar (solusi) untuk penguatan
ekonomi mereka. Penguatan ekonomi mahasiwa dijembatani oleh Pusat Pengembangan Karir dan
Kewirausahaan (P2K2) bekerjasama pihak perusahaan atau industri. Di sisi lain, Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) sebagai salah satu lembaga penyelenggara
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat menjadi ujung tombak untuk mewujudkan
tri dharma perguruan tinggi. Salah satu skema dalam kegiatan pengabdian saat ini adalah
pengembangan kewirausahaan. Kewirausahaan yang terbentuk dari hasil riset berbasis IPTEK
yang diejawantahkan kedalam bentuk produk yang dibutuhkan masyarakat dan memiliki daya
saing dapat menjadi andalan universitas membantu pemberdayaan mahasiswa ini dan sekaligus
kedepannya dapat menghasilkan revenue generating bagi universitas ini.

Salah satu temuan dari hasil riset yang cukup panjang berpotensi menjadi produk dalam
pengembangan kewirausahaan ini adalah SAJAG (serbuk ajaib penjernih air gambut). Melalui
DIPA LPPM tahun 2021 dengan no. kontrak 527/UN.19.5.1.3/PT.01.03/2021 telah berhasil
menghasilkan kekayaan intelektual (KI) berupa paten sederhana (no. permohonan paten:
S00202112202 dan no. publikasi paten 2022/SID/00062). Melalui skema yang sama pada tahun
2022 ini, temuan varian lain formulasi bahan SAJAG belum diproduksi dan dipatenkan, sehingga
varian tersebut dapat menjadi alaternatif diversifikasi produk kewirausahaan. Oleh sebab itu,
dalam tahun ini diusulkan dengan judul Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil (UMK) Mahasiswa
Universitas Riau Melalui Pengembangan dan Produksi Varian Formulasi Bahan "SAJAG”
(Serbuk Ajaib Penjernih Air Gambut). Produksi varian produk “SAJAG” ini diyakini dan dinilai
mampu meningkatkan UMK mahasiswa Universitas Riau di Kota Pekanbaru karena >61%
masyarakat Riau tinggal di daerah gambut sehingga pangsa pasarnya terbuka luas, dan praktis
dalam aplikasinya, harganya sangat terjangkau dan mampu menyerapkan tenaga kerja. Produksi
produk yang memiliki keunggulan tinggi dan dibutuhkan oleh masyarakat dapat menjadi alternatif
pilihan utama bagi wirausahan muda dari kalangan mahasiswa untuk memulihkan ekonominya
di masa pandemi Covid-19 saat ini.

Secara garis besar bagian pendahuluan memuat latar belakang, perumusan masalah, tujuan
kegiatan, dan kajian literatur. Tim pengabdian pada masyarakat ituntut mengemukakan secara
kuantitatif potret, profil, dan kondisi khalayak sasaran yang dilibatkan dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Dapat digambarkan pula kondisi dan potensi wilayah dari segi fisik, sosial,
ekonomi, maupun lingkungan yang relevan dengan kegiatan yang dilakukan. Paparkan pula
potensi yang dijadikan sebagai bahan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Tim pengabdian
pada masyarakat diminta merumuskan masalah secara konkrit dan jelas pada bagian ini. Jelaskan
tujuan yang hendak dicapai pada kegiatan pengabdian. Bagian ini didukung kajian literatur yang
dijadikan sebagai penunjang konsep pengabdian. Tim pengabdian pada masyarakat dituntut
menyajikan kajian literatur yang primer (referensi artikel jurnal dan prosiding konferensi) dan
mutakhir (referensi yang dipublikasikan dalam selang waktu 10 tahun terakhir). Kajian literatur
tidak terbatas pada teori saja, tetapi juga bukti-bukti empiris. Perkaya bagian pendahuluan ini
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dengan upaya-upaya yang pernah dilakukan pihak lain. Artikel ini merupakan hasil pengabdian
yang merupakan hilirisasi dari hasil penelitian, dapat berupa hasil penelitian sendiri maupun
peneliti lain.

METODE PENERAPAN

Lokasi kegiatan pengabdian dengan skema pengembangan kewirausahaan ini pada tahun 2022 ini
tetap sama dengan skema yang sama pada tahun 2021, yaitu: di JI. Merak Sakti Gang Hijrah
Panam Kota Pekanbaru.

Metode penerapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan Skema Program
Pengembangan Kewirausahaan yang berjudul “Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil (UMK)
Mahasiswa Universitas Riau melalui Pengembangan dan Produksi Varian Formulasi Bahan
SAJAG (serbuk ajaib penjernih air gambut)” dengan khalayak sasarannya adalah mahasiswa aktif
atau alumni Universitas Riau baik yang belum maupun telah memiliki usaha mikro kecil (UMK)
yang dilakukan dalam bentuk:

1. Persiapan bahan dan alat kegiatan pengabdian.

2. Pelatihan pengenalan bahan dan alat, bentuk dan sifat-sifat bahan koagulan (CaO, A12(S0O4)3
dan PAC), cara produksi, pengemasan dan penyimpanan, pengujian sebelum dipasarkan dan
pemasaran produk yang disampaikan oleh ketua tim pengabdian (Budijono, S.Pi, M.Sc) dan
dibantu oleh anggota pengabdian (Yudho Hardjoyudanto, S.Si, M.Si, Rina D’rita
Sibagariang, S.Pi, M.Sc dan Ir. Eddiwan, M.Sc).

3. Praktek mandiri oleh peserta pengabdian dengan target produk serbuk ajaib penjernih air
gambut sebanyak 400 — 500 saset per hari hingga mencapai 20.000 saset untuk volume air
gambut 10 liter dan 10.000 saset untuk volume air gambut 30 liter yang diarahkan dan
dibimbing oleh Budijono, S.Pi, M.Sc, Yudho Hardjoyudanto, S.Si, M.Si, Rina D’rita
Sibagariang, S.Pi, M.Sc.

4. Pendampingan oleh tim pengabdian selama kegiatan produksi dan penjualan berlangsung
hingga akhir kegiatan pada wirausaha mandiri mahasiswa secara berkelanjutan oleh
Budijono, S.Pi, M.Sc, Rina D’rita Sibagariang, S.Pi, M.Sc dan Ir. Eddiwan, M.Sc.

Diagram alir penerapan kegiatan pengabdian sejak awal hingga akhir kegiatan secara ringkas

disajikan pada Gambar 1. Rancangan kegiatan pengabdian multi tahun ini meliputi kegiatan,

kekayaan intelektual (KI) yang diterapkan dan indikator ketercapaian yang menjadi target kegiatan

merujuk panduan pengabdian tahun 2022.
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Gambar 1. Diagram Alir Rencana Kegiatan Pengabdian
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Teknik penyelesaian masalah dalam kegiatan ini menggunakan participatory research memandang
masyarakat (mahasiswa) yang menjadi peserta pengabdian sebagai pelaku perubahan yang
berimplikasi bahwa peserta pengabdian yang akan merumuskan, memecahkan, melaksanakan
sesuai dengan kemampuannya sendiri dan dapat bersinergi dengan tim pengabdian dan SDM yang
ada di Universitas Riau. Teknik penyelesaian masalah ini dipilih karena mengingat lokasi
pengabdian yang sangat dekat dengan tim pengabdian, termasuk penyedian bahan dan alat.
Dengan teknik ini menjadi cara untuk menumbuhkan motivasi untuk memproduksi dan
memasarkan produk yang dihasilkan secara mandiri.

Pada bagian metode penerapan, uraikanlah dengan jelas dan padat metode yang digunakan untuk
mencapai tujuan yang telah dicanangkan dalam kegiatan pengabdian. Hasil pengabdian itu harus
dapat diukur dan penulis diminta menjelaskan alat ukur yang dipakai, baik secara deskriptif
maupun kualitatif. Jelaskan cara mengukur tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan
pengabdian. Tingkat ketercapaian dapat dilihat dari sisi perubahan sikap, sosial budaya, dan
ekonomi masyarakat sasaran.

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN

Masyarakat umum sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan skema
pengembangan kewirausahaan adalah mahasiswa Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas
Riau (UNRI) angkatan 2018 dan 2019 sebanyak 25 orang. Hal didasari sesuai pedoman skema
pengembangan kewirausahaan dan hasil koordinasi dengan LPPM yang dapat melibatkan
mahasiswa/alumni Unri.. Oleh sebab itu, masyarakat sasaran ini adalah mahasiswa yang akan
tamat ini dan calon alumni yang akan memasuki dunia pekerjaan yang saat ini sulit di masa
pandemi Covid-19 sehingga pembukaan peluang usaha bagi masyarakat sasaran ini menjadi
sangat berguna sekali. Selain itu, kemudahan dalam koordinasi dibandingkan masyarakat
tempatan dan tingkat kepahaman dalam produksi dan akses penjualan produk sajag serta telah
mengalami permasalahan daerah gambut yang dapat diselesaikan dengan produk ini karena
mereka telah mendapatkannya dalam mata kuliah manajemen DAS dan rawa gambut sewaktu
kuliah. Mahasiswa yang menjadi kelompok sasaran kewirausahan ini, sebagian besar berasal dari
berbagai kabupaten/kota yang ada di Provinsi Riau dan berbagai daerah di luar Provinsi Riau
yang diharapkan dapat dikembangkan di kota ini dan daerahnya lainnya.

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan produksi SAJAG dilakukan pada tanggal 27 hingga 30 Juli
2022. Sebelum dilaksanakan kegiatan, terlebih dahulu dilakukan sesi foto bersama dengan
masyarakat sasaran sesuai dengan protokol kesehatan sebagaimana disajikan pada Gambar 4.
Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan terkait detail kegiatan, pengenalan bahan dan alat, cara
memproduksi dan penggunaan dosis. Beberapa bahan dan alat disajikan pada Gambar 5,
diantaranya adalah bahan kapur (CaO) yang belum dihalus atau dijual di pasar sebagai bahan
penetral, tawas dan PAC sebagai bahan koagulan, blender sebagai alat penghalus menjadi serbuk,
timbangan sendok untuk menakar dosis bahan penetral dan koagulan, peralatan safety (kaca
mata, masker gas, sarung tangan karet) untuk keselamatan saat menghalus bahan, ayakan untuk
mengayak bahan yang telah diblender, nampan (kecil dan besar), kemasan saset alumunium,
kabel listrik, kantong plastik kaca 5 kg, berbagai kain lap, tisu dan alat press plastik/alumunium.
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Gambar 3. Bahan dan Peralatan Produksi SAJAG

Bahan dan alat pada Gambar 3 diperkenalkan pada peserta pengabdian berikut penggunaan.
Penjelasan singkat terkait bahan dan alat tersebut disajikan pada Gambar 4.

Journal of Community Engagement Research for Sustainability, 3(1), 21-29



Sosialisasi SAJAG (Serbuk Ajaib Penjernih Air Gambut)..., Budijono, dkk

Gambar 4. Sosialisasi Pengenalan Bahan dan Alat serta Cara Produksi SAJAG

Sebelum penjelasan singkat terkait dengan kegiatan ini disampaikan, kepada masyarakat sasaran
diberikan uji pengetahuan melalui pre-test terlebih dahulu tentang air gambut, bahan dan alat
serta cara pengolahan, termasuk memproduksi bahan dalam bentuk kemasasan saset dan diakhir
kegiatan, yaitu: setelah dilakukan kegiatan produksi juga diberikan post-test. Hasil analisis pre-
test dan post-test disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post- Test Kelompok Sasaran Kegiatan

Peserta | Pre- Post- Peningkatan Peserta Pre- Post- Peningkatan
Test Test Pengetahuan Test Test Pengetahuan
(%) (%) dan (%) (%) dan
Pemahaman Pemahaman
(o) (%)
1. 60 94 56,7 14. 65 97 492
2. 65 97 49,2 15. 60 94 56,7
3. 65 94 44,6 16. 60 100 81,8
4. 60 100 66,7 17. 60 98 63,3
5. 70 98 40,0 18. 60 100 66,7
6. 60 100 66,7 19. 65 93 43,1
7. 60 94 56,7 20. 65 93 43,1
8. 65 90 38,5 21. 60 95 58,3
9. 65 95 46,2 22. 72 99 37,5
10. 60 97 61,7 23. 60 100 66,7
11. 65 100 53,8 24. 68 95 39,7
12. 60 94 56,7 25. 60 97 61,7
13. 65 94 446 Rata-rata 52,4 80,68 54,0

Dari Tabel 1 menunjukkan rata-rata tingkat pengetahuan dan pemahaman terhadap awal kegiatan
sebesar 60 dan telah mengalami peningkatan mencapai 100 dengan rata-rata awal 53,0 menjadi
96,3 dengan rata-rata peningkatan sebesar 52,4% setelah diberi penjelasan dan praktek langsung

Journal of Community Engagement Research for Sustainability, 3(1), 21-29



Sosialisasi SAJAG (Serbuk Ajaib Penjernih Air Gambut)..., Budijono, dkk

dalam memproduksi sajag ini. Dengan tingkat pengetahuan dan pemahaman ini, kelompok sasaran
sudah dapat dilepas untuk memproduksi sendiri tanpa didampingi oleh ketua dan anggota tim
pengabdian yang saat ini berhasil memproduksi 300 saset untuk varian formulasi kapur+PAC,
sedangkan varian kapur+tawas+PAC sebanyak 100 saset dan akan terus diproduksi produk sajag
ini.

Pengabdian kepada masyarakat adalah usaha untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni kepada masyarakat. Kegiatan tersebut harus mampu memberikan suatu nilai
tambah bagi masyarakat, baik dalam kegiatan ekonomi, kebijakan, dan perubahan perilaku
(sosial). Uraikan bahwa kegiatan pengabdian telah mampu memberi perubahan bagi
individu/masyarakat maupun institusi baik jangka pendek maupun jangka panjang. Pada bagian
ini uraikanlah bagaimana kegiatan dilakukan untuk mencapai tujuan. Jelaskan indikator
tercapainya tujuan dan tolak ukur yang digunakan untuk menyatakan keberhasilan dari kegiatan
pengabdian yang telah dilakukan. Ungkapkan keunggulan dan kelemahan luaran atau fokus utama
kegiatan apabila dilihat kesesuaiannya dengan kondisi masyarakat di lokasi kegiatan. Jelaskan juga
tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan maupun produksi barang dan peluang pengembangannya
kedepan. Artikel dapat diperkuat dengan dokumentasi yang relevan terkait jasa atau barang
sebagai luaran, atau fokus utama kegiatan. Dokumentasi dapat berupa gambar proses penerapan
atau pelaksanaan, gambar prototype produk, tabel, grafik, dan sebagainya.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah telah terlaksanakan kegiatan pengabdian dengan
skema kewirausahaan ini dengan kelompok sasaran adalah alumni dan mahasiswa Universitas
Riau sebanyak 25 orang dengan tingkat pengetahuan dan pemahaman mencapai 97%. Hal ini
mengisyaratkan bahwa kegiatan produksi SAJAG layak untuk dilakukan sebagai Pemberdayaan
Usaha Mikro Kecil (UMK).
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